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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa merupakan salah satu subjek dalam kegiatan belajar di kelas,
sebagaimana pada kegiatan belajar perlu sebuah kreativitas siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran, sebab dengan adanya kreativitas siswa akan
mempermudah siswa untuk dapat memahami materi serta mudah untuk
menyelesaikan segala persoalan pembelajaran dengan baik. Maka dalam hal ini
kreativitas belajar siswa perlu diupayakan oleh guru untuk selalu ada dalam diri
siswa saat mengikuti pembelajaran.

Kreativitas merupakan istilah yang banyak digunakan baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah, pada umumnya orang yang menghubungkan
kreativitas dengan produk-produk kreasi. Kreatif berhubungan dengan penemuan
sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan
menggunakan sesuatu yang telah ada.* Belajar merupakan dua konsep yang tidak
bisa dipisahkan satu sama lain, belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan
seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik) dengan upaya
mendapatkan pengetahuan dan merubah perilaku.?

Kreativitas belajar siswa merupakan penemuan sesuatu mengenai hal yang

menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada.

! Slameto, 2013, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka
Cipta, hal. 145

? Wina Sanjaya, 2012, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
Jakarta: Kencana Prenada Media, hal. 96



Sebagaimana dalam kreativitas belajar siswa akan mudah untuk dapat
menemukan segala solusi dalam setiap permsalahan belajar yang dihadapinya,
dengan adanya kreativitas siswa tentu akan menghasilkan pembelajaran yang
kondusif.®

Kreativitas belajar siswa merupakan hal yang begitu perlu di perhatikan,
sebab tanpa adanya kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran tentunya akan
terjadi kegiatan pembelajaran yang kurang menarik dan akan menyebabkan
suasana kelas yang kurang kondusif untuk melaksanakan pembelajaran dan
dengan tidak adanya kreativitas dalam belajar pada diri siswa akan membuat
segala permasalahan belajar tidak dapat diselesaikan dengan baik, dan siswa akan
sulit memahmai suatu materi yang diajarkan, maka dalam hal ini kreativitas siswa
dalam kegiatan belajar merupakan hal yang harus menjadi perhatian guru dalam
melaksanakan pembelajaran.

Begitu pentingnya kreativitas siswa dalam belajar maka menjadi tugas
seorang guru bagaimana mampu menciptakan pembelajaran yang mampu
meningkatkan kreativitas siswa, sebagaimana seorang guru harus mampu
menanamkan keyakinan tinggi kepada siswa untuk bisa menyelesaikan segala
permasalahan belajar seperti pemahaman dan penyelesaian soal, sebagaimana
keyakinan tersebut dalam bentuk kepercayaan diri siswa, sebab dengan adanya
kepercayaan diri pada siswa tentu akan memudahkan siswa melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dan dengan kepercayaan diri pada siswa tentu

akan memudahkan siswa untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas yang di berikan.

® Wina Sanjaya, Loc. Cit



Kepercayaan diri siswa merupakan salah satu faktor yang mampu
mempengaruhi dan meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar sehingga siswa
akan selalu terlibat dalam kegiatan pembelajaran, dengan adanya kepercayaan diri
pada siswa maka siswa akan selalu merasa yakin mampu untuk menyelesaikan
kegiatan pembelajaran dengan memahami segala materi yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti terhadap kreativitas belajar
siswa menunjukan bahwa kreativitas siswa selama mengikuti kegiatan
pembelajaran masih tergolong rendah, hal ini terlihat dari hasil observasi yang
peneliti amati berdasarkan indikator-indikator kreativitas belajar siswa
menunjukan bahwa kurangnya kreativitas siswa selama mengikuti kegiatan
pembelajaran, dan hal ini terlihat dari hasil data sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data Observasi Awal Kreativitas Belajar Siswa

No | Indikator yang Diamati Jumlah Ya Tidak | Persentase
siswa yang
diamati
1 | Siswa menggunakan 30 13 17 43%
berbagai refrensi dalam
menjawab soal
2 | Siswa menyampaikan 30 11 19 37%
pendapat berdasarkan
berbagai sumber teori yang
ada di buku
3 | Berdiskusi dengan teman 30 15 15 50%
dalam menjawab beberapa
pertanyaan
4 | Mengangkat tangan dan 30 14 16 47%
berdiri saat akan
menjawab pertanyaan guru
Jumlah 53 67
Rata-rata 44% 56%

Sumber : Observasi Awal Peneliti, 2018



Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa hasil observasi kreativitas
belajar siswa kepada 30 siswa sebagai responden menunjukan bahwa secara rata-
rata kreativitas belajar siswa hanya mencapai 44%, sedangkan selebihnya 56%
siswa kurang kreatif dalam belajar. Maka dapat dijelaskan bahwa kreativitas
belajar siswa mengalami masalah.

Selain itu peneliti juga mengamati kepercayaan diri siswa yang merupakan
faktor yang mempengaruhi Kkreativitas belajar siswa menunjukan bahwa
kepercayaan diri siswa tergolong baik, hal ini terlihat dalam data sebagai berikut:

Tabel 1.2 Data Observasi Awal Kepercayaan Diri Siswa

No | Indikator yang Diamati Jumlah Ya Tidak | Persentase
siswa yang
diamati
1 | Menjawab soal secara 30 25 5 83%
mandiri atau tidak
mencontek
2 | Bersedia merevisi hasil 30 20 10 66%
jawaban yang salah
3 | Maju kedepan kelas untuk 30 18 12 60%
menjawab pertanyaan guru
4 | Menampilkan solusi 30 15 15 50%
belajar di hadapan
kelompok belajar siswa
dan guru
Jumlah 78 42
Rata-rata 65% 35%

Sumber : Observasi Awal Peneliti, 2018

Hasil tabel di atas menunjukan bahwa observasi awal tentang kepercayaan
diri siswa berdasarkan indikator-indikator kepercayaan diri menunjukan bahwa
secara rata-rata kepercayaan diri siswa dalam belajar tergolong baik, sebagaimana
secara rata-rata mencapai 65%. Maka hal ini dapat dijelaskan bahwa kepercayaan

diri siswa dalam mengikuti kegiatan belajar dikelas sudah dapat dikatakan baik.



Berdasarkan hasil data observasi kreativitas belajar siswa dan kepercayaan
diri siswa yang peneliti amati di SMAN 1 Sungai Mandau terkhusus pada
pelajaran ekonomi terlihat bahwasanya kegiatan pembelajaran sehari-harinya
siswa sudah menunjukan adanya kepercayaan diri dalam belajar, sebagaimana
siswa berani bertanya jika tidak memahami materi, siswa berani menanggapi
pertanyaan guru dan siswa lebih mandiri dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru, dengan adanya kepercayaan diri pada siswa tersebut tentu
akan mempengaruhi kreativitas belajar siswa, namun kenyataanya masih terdapat
siswa kurang kreatif dalam belajar. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
permasalahan tentang kreatifitas belajar siswa.

Merujuk pada teori yang di ungkapkan oleh Slameto, yang menyatakan
bahwa kepercayaan diri pada siswa akan berhubungan dengan tingkat kreativitas
siswa dalam belajar, sebagaimana upaya meningkatkan dan mengembangkan
kreativitas belajar siswa yakni pada kepercayaan diri siswa. Semakin baik
kepercayaan diri siswa maka semakin tinggi pula kreativitas siswa dalam belajar.*

Selain itu juga Ngainun Naim menyatakan adanya hubungan antara
kepecayaan diri dengan kreativitas belajar siswa, sebab dengan adanya
kepercayaan diri pada siswa akan menanamkan benih-benih kreativitas siswa
dalam belajar, sehingga siswa akan lebih bertanggung jawab, mandiri dan kokoh
dalam pendirianya dalam setiap kegiatan belajarnya untuk dapat belajar dengan

kondusif .°

* Slameto, Loc. Cit, hal. 154
® Ngainun Naim, 2012, Menjadi Guru Inspiratif, Jakarta: Pustaka Belajar, hal. 246



Berdasarkan teori di atas menunjukan bahwa adanya hubungan antara
kepercayaan diri siswa dengan kreativitas siswa dalam belajar, maka dalam hal ini
faktor kepercayaan diri siswa merupakan hal yang harus menjadi perhatian guru
selama melaksanakan pembelajaran guna menanamkan sikap kepercayaan diri
siswa yang lebih tinggi sehingga pembalajaran akan tercipta pembelajaran yang
tidak membosankan dan akan lebih kondusif dengan segala kreativitas siswa yang
dilandasi dengan kepercayaan diri siswa.

Sebagaimana hal ini juga di tegaskan dalam Al-Qur’an tentang seruan
untuk selalu menanamkan kepercayaan diri dalam setiap kegiatan aktivitas, dan
apabila dikaitkan ke siswa maka suatu anjuran kepada siswa untuk selalu percaya
diri dalam kegiatan belajar guna merasa yakin akan keberhasilan dalam
belajarnya, adapun surah yang menegaskan tentang seruan percaya diri yakni pada

surah Al-Maidah: 67, berbunyi:
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah™
Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah
yang telah dijanjikan Allah kepadamu" (QS. Fusshilat: 30).°

Sedangkan ayat yang tentang kepercayaan diri yakni:
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® Depertemen Agama Republik Indonesia, 2014, Al-Qur’an Terjemahan, Jakarta: Depag,
hal. 879



Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika
kamu orang-orang yang beriman. (QS. Ali Imran: 139)

Berdasarkan ayat pada surah Ali Imran :139, nampak bahwa orang yang
percaya diri dalam al-Qur'an disebut sebagai orang yang tidak takut dan sedih
serta mengalami kegelisahan adalah orang orang yang beriman dan orang-orang
yang istiqgomah. Dan dalam ayat ini juga di tegaskan untuk tidak takut dan gelisah
maka harus memiliki sikap kepercayaan diri, dengan adanya kepercayaan diri
tentu akan menghilangkan rasa ketakutan seseorang sebab berubah menjadi yakin
dan optimis.

Berdasarkan permasalahan tersebut menunjukan bahwa adanya fenomena-
fenomena yang dijumpai dalam kegiatan pembelajaran khusus pelajaran Ekonomi
di SMAN 1 Sungai Mandau berdasarkan pengamatan awal menunjukan di
antaranya:

1. Masih ada siswa yang kurang kreatif dalam menjawab pertanyaan
guru, hal ini terlihat ketika guru memberikan soal untuk dijawab
dengan menggunakan alasan masih terdapat siswa tidak menjawab
dengan memberikan alasan atau kurang memiliki kreativitas dalam

memberikan alasan jawaban

2. Masih ada siswa yang kurang kreatif dalam menggunakan media
disekitarnya untuk memperoleh informasi tentang materi pelajaran,
terlihat ketika guru memberikan arahan untuk mencari sumber materi
dari buku-buku atau internet siswa tidak menggunakannya dan hanya

menggunakan satu buku saja.

" Ibid, hal. 427



3. Masih ada siswa yang terlihat mencontek saat mengerjakan tugas dari
guru, hal ini terlihat ketika guru memberikan soal siswa cendrung
mencontek dan kurang memiliki kreativitas untuk menjawab secara
mandiri dengan menggunakan bahasa sendiri.

4. Masih ada siswa tidak dapat mengerjakan tugas dari guru dengan tepat
waktu, hal ini terlihat siswa cendrung kurang memanfaatkan waktu
yang terbatas untuk menjawab pertanyaan.

Berdasarkan permasalahan di atas menunjukan bahwa sebagian siswa
memiliki kreativitas belajar yang rendah, maka dalam hal ini merupakan tanggung
jawab seorang guru untuk selalu menanamkan keyakinan siswa dalam belajarnya
seperti kepercayaan diri, sebab dengan adanya kepercayaan diri siswa tentu akan
memberikan rasa optimis siswa untuk dapat menyelesaikan segala permasalahan
belajarnya dengan baik dan benar.

Berdasarkan uraian di atas dan juga gejala yang terjadi terlihat salah satu
faktor yang memiliki hubungan dengan peningkatan kreativitas belajar siswa
yakni dengan kepercayaan diri siswa, maka dengan ini penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara kepercayaan diri
dengan kreativitas belajar siswa pada bidang studi Ekonomi Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Sungai Mandau Kecamatan Sungai Mandau
Kabupaten Siak”.

. Penegasan Istilah

Penegasan istilah diberikan sebagai upaya untuk memberikan pemahaman

terhadap judul ini, maka dari itu penulis menjelaskan istilah — istilah yang

terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut :



1. Kepercayaan diri berasal dari kata percaya dan diri, sebagaimana percaya
artinya yakin, sedangkan diri merupakan sesuatu yang ada dalam tubuh
manusia,® maka yang dikatakan percaya diri yakni keyakinan yang ada
pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan.

2. Kreativitas siswa berhubungan dengan penemuan sesuatu mengenai hal
yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu
yang telah ada.’ Jadi, yang dimaksud dengan kreativitas siswa dalam
penelitian ini adalah siswa dapat menemukan sesuatu yang baru berupa
perbuatan atau tingkah laku.

3. Belajar adalah lah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkah
laku (behavioral change) pada diri individu yang sedang belajar.'® jadi
belajar dalam penelitian ini adalah perubahan tingkah laku siswa seperti
motivasi belajar siswa ketika di dalam pembelajaran.

4. Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari
SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB dan SMA. IPS mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, kosep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran Ekonomi memuat
materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran
IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia
yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta

damai.*

¥ Hasan Alwi, 2012, Kamus Besar Indonesai, Jakarta: Balai Pustaka, hal. 891

® Slameto, Op. Cit, hal. 145

19 Kunandar, 2014, Guru Profesiona |, Jakarta: Raja Wali Pers, hal. 13

1 E Mulyasa, 2008, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung: Rosda Karya. hal. 47
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C. Permasalahan

12

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan gejala — gejala yang dikemukan pada
sebagian maka munculah identifikasi masalah diantaranya:

a. Kreativitas siswa secara kognitif masih tergolong kurang seperti ketika
siswa menjawab pertanyaan guru kurang menggunakan alasan yang tepat
dan menyebutkan sumbernya.

b. Kreativitas siswa secara afektif masih tergolong kurang seperti siswa tidak
memiliki rasa percaya diri untuk mengerjakan tugas sendiri lebih cendrung
mencontek teman

c. Kreativitas siswa secara psikomotorik siswa masih tergolong kurang
seperti siswa lebih banyak diam dan tidak mau maju kedepan kelas untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

d. Kreativitas siswa secara psikomotorik masih tergolong kurang seperti
siswa tidak menggunakan berbagai sumber belajar atau media yang ada

disekitar untuk menjadikan refrensi belajar

Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat pada pembeberan
masalah, dan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan ruang lingkup penelitian,
maka penulis batasi permasalahan yang akan diteliti yaitu : “hubungan antara
kepercayaan diri dengan kreativitas belajar siswa pada bidang studi Ekonomi

Di SMAN 1 Sungai Mandau Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak”.
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3., Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka dapat
dirumuskan penelitian ini sebagai berikut, “Apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara kepercayaan diri dengan Kkreativitas belajar siswa pada
bidang studi Ekonomi Di SMAN 1 Sungai Mandau Kecamatan Sungai

Mandau Kabupaten Siak”

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang
signifikan antara kepercayaan diri siswa dengan kreativitas belajar siswa pada
bidang studi Ekonomi Di SMAN 1 Sungai Mandau Kecamatan Sungai

Mandau Kabupaten Siak.

2.~ Manfaat Penelitian

a. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk menambah dan memperluas
ilmu pengetahuan khususnya tentang kreativitas belajar siswa.

b. Bagi lembaga yang diteliti, penelitian ini berguna untuk memberikan
masukan berdasarkan hasil penelitian dan memperluas landasan teoritis
melakukan survey lapangan sehingga dapat memberikan pengetahuan
tentang hubungan antara kepercayaan diri siswa dengan kreativitas belajar
siswa pada bidang studi Ekonomi Di SMAN 1 Sungai Mandau Kecamatan

Sungai Mandau Kabupaten Siak.
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c. Bagi kepala sekolah dan pengawas, diharapkan dapat memberikan
pembinaan kepada guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran
dengan upaya selalu meningkatkan keaktifan belajar siswa.

d. Bagi guru diharapkan dapat senantiasa memperhatikan kreativitas belajar

siswa dengan kepercayaan diri siswa.



